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Abstrak

Konsep SDLC (Systems Develompent Life Cycle) rekayasa perangkat lunak didasari oleh beragam jenis metode
pengembangan software. Pada SDLC terdapat beberapa tahap diantaranya yaitu: systems planning, systems
analisis, systems design, systems implementation, systems maintenance. Topik yang dijelaskan pada peneltian ini
adalah metode pengembangan sistem RAD (Rapid Application Development), OOP (Object Oriented Programming)
& EUD (End User Development). Hasil perbandingan dari ke-3 model tersebut menunjukkan bahwa model RAD
cocok diterapkan untuk pengembangan sistem/aplikasi yang batas waktu yang singkat, karena model RAD tidak
banyak memakan waktu di awal perencanaan, model OOP cocok diterapkan dalam pembuatan
aplikasi/program/sistem untuk kehidupan sehari-hari dan model EUD memberdayakan pengguna akhir untuk
mengembangkan dan mengadaptasi sistem sendiri. Sesuai dengan analisis yang diperoleh, ke-3 model memiliki
keunggulan dan kelemahan masing-masing, sehingga developer dapat memilih metode mana yang paling sesuai
dengan kebutuhan.
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1. Pendahuluan

Berdasarkan konsep SDLC (Systems Develompent Life Cycle) rekayasa perangkat lunak didasari oleh beragam
jenis metode pengembangan software. Pada SDLC terdapat beberapa tahap diantaranya yaitu: systems planning,
systems analisis, systems design, systems implementation, systems maintenance. SDLC didasari oleh beberapa
model pengembangan software, seperti RAD (Rapid Application Development) , spiral, prototype, waterfall, OOP
(Object Oriented Programming) , iterativ, EUD (End User Development), dan lain-lain [1]. Penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan tiga metode yaitu RAD, OOP dan EUD. RAD ialah salah satu model yang
dapat digunakan dalam proses pengambangan software [2]. RAD digunakan sebagai pedoman dalam tahapan
membangun suatu software atau sistem informasi yang memiliki keistimewaan dari segi pembiayaan, ketepatan
waktu dan kecepatan [3].

OOP (Objek Oriented Programming) ialah program yang dikembangkan dari program berbasis prosedural. Model
pemrograman ini berfokus pada objek. Pada OOP terdapat object dan class untuk dimanfaatkan secara berulang.
Model ini efisien dalam pengembangan sistem informasi atau software yang lebih rumit [4]. OOP memiliki tiga
konsep dasar, yaitu: encapsulation, inheritance, dan polymorphisme [5]. EUD (End User Development) dapat
didefenisikan sebagai suatu teknik, alat dan metode dimana user dapat menggunakan sistem informasi atau
software secara profesional [6]. EUD user mencoba melakukan perubahan terhadap perangkat lunak yang sudah
ada dengan cara menyediakan alat khusus untuk mengubah perangkat lunak tersebut [7].

Pada SDLC, metode yang sangat umum digunakan oleh para peneliti sebelumnya yaitu waterfall, spirall dan
prototype. Oleh karena itu peneliti melakukan riset mengenai perbandingan antara tiga model pengembangan
perangkat lunak yaitu: RAD (Rapid Application Development), OOP (Object Oriented Programming), EUD (End
User Development). Penelitian ini menganalisa masing-masing model dari segi kelebihan, kekurangan dan proses
pengembangannya.

Para peneliti sebelumnya telah melakukan beberapa riset yang juga membahas tentang RAD (Rapid Application
Development), OOP (Object Oriented Programming) & EUD (End User Development), diantaranya:
“Development of 3D Solar System Application Using RAD Model for Elementary Schools”-Suhartono dkk, 2018
[8]; “Rapid Application Development (RAD) model method for creating an agricultural irrigation system based
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on internet of things”-Nalendra, 2021 [9]; “Equation-based object-oriented modeling and simulation for data center
cooling: A case study”-Fu dkk, 2019 [10]; “Towards digital twins through object-oriented modelling: a machine
tool case study”-Scaglioni & Ferretti, 2018 [11]; “Visual Programming Environments for End-User Development
of intelligent and social robots, a systematic review”-Coronado dkk, 2020 [12]; “From smart objects to smart
experiences: An end-user development approach”-Ardito dkk, 2018 [13].

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti terdorong untuk melakukan riset mengenai perbandingan antar tiga model
yaitu RAD, OOP, dan EUD dalam mengembangkan suatu sistem informasi atau software. Dilihat dari ketiga model
tersebut peneliti akan menentukan model yang sesuai digunakan dalam pengerjaan suatu proyek pengembangan
sistem informasi atau software tergantung pada tingkat kebutusan sistem. .

2. Metode Penelitian

2.1 Model RAD (Rapid Application Development)

RAD merupakan model pengembangan perangkat lunak yang berorientasi pada objek. RAD ditujukan untuk
mengurangi pemakaian waktu yang semula membutuhkan waktu yang lama, dengan RAD waktu yang digunakan
lebih efektif. RAD menerapkan metode berulang (iteratif) untuk mengembangkan sistemnya secara bertahap
dengan menetapkan sesuai dengan kebutuhan user [1]. RAD muncul dari gabungan beberapa teknik diantaranya
terstruktur dan prototyping, dan joint application [14].

Rapid Application Development (RAD)

Prototype

User Design Construction Cutover

Planning

Refine Test

Gambar 1. Model RAD (Rapid Application Development) (Sumber: [3])

Model RAD memiliki beberapa tahapan pengembangan software diantaranya:

1. Requirements Planning
Tahapan ini user dan developer bertemu satu sama lain untuk meneliti dan masalah yang sedang berlangsung,
memutuskan apa yang diperlukan dalam membangun suatu sistem aplikasi, karena langkah ini merupakan
tahap pertama untuk mencapai keberhasilan dalam pembangunan sebuah sistem [3].

2. User Design
Tahap ini developer mulai merancang sistem (prototype), kemudian dilakukan pengujian (test). Jika perencaan
yang dilakukan tidak sesuai dengan kebutuhan, maka dilakukan perbaikan. Spesifikasi perangkat lunak yang
dibutuhkan terdiri dari struktur data, bagian sistem, dan lain-lain [15].

3. Pembangunan (Construction)
Construction diawali dari tahap desain hingga model kerja. Developer memastikan bahwa sistem atau aplikasi
yang dibangun berfungsi dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan user. Tahapan pertama yang
dilakukan yaitu membangun front-end dari sistem/aplikasi. Setelah front-end dibangun selanjutnya dilakukan
pembangunan back-end sistem/aplikasi dimana proses back-end dilakukan dengan menerapkan framework
tertentu [16].

4. Pengujian (Cutover)
Pengujian pada penelitian ini dilakukkan setelah construction baik dari segi front-end dan back-end telah
sesuai. Pengujian dilakukan dengan meninjau kembali sistem yang sudah jadi. Setelah dilakukan peninjauan
dan sistem sudah layak digunakan, maka diberikan pelatihan kepada user [16].

2.2 OOP (Object Oriented Programming)

Sebagian besar lingkup OOP berasal dari representasi pengetahuan dalam otak manusia.. Ide dan teori OOP
dikembangkan oleh ilmuwan kognitif. Menurut paradigma berorientasi objek, objek terdiri dari: Atribut (Properti)
dan Metode (Tindakan). Konsep utama OOP ditunjukkan pada Gambar 2. Berikut ini adalah penjelasan ide di
balik setiap konsep OOP [17].
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Encapsulation

oop

Gambar 2. Konsep Utama OOP (Object Oriented Programming) (Sumber: [17])

1. Encapsulation (Enkapsulasi) ialah teknik pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari fungsi sistem atau
satu set data di dalam modul dan memberikan spesifikasi yang tepat untuk modul.

2. Inheritance (Pewarisan) ialah suatu cara agar suatu class bisa mewarisi method dan atribut yang dimiliki pada
class lain yang biasa disebut dengan subclass.

3. Polymorphisms (Polimorfisme) menerapkan metode atau operator yang sama dengan cara yang bervariasi atau
berbeda.

Selain konsep utama di atas, OOP juga memiliki konsep dasar yang biasa diterapkan pada pemograman berbasis
PHP, seperti pada Gambar 3 di bawah ini.

Polymor
phism

Gambar 3. Konsep Dasar OOP Pada Pemograman Berbasis PHP (Sumber: [5])

Program komputer yang dirancang menggunakan OOP membuat setiap objek bisa saling berinteraksi. Pada OOP,
terdapat banyak bahasa pemrograman yang digunakan. Beberapa yang paling terkenal salah satunya adalah Java,
PHP, C++ dan Python [18].

2.3 EUD (End User Development)

Menurut Udariansyah dan Syaputra (2019) End User Development merupakan seperangkat alat, cara, dan teknik,
yang memungkinkan pengguna dari sistem perangkat lunak bertindak sebagai pengembang software yang non-
profesional dimana tindakan ini meliputi merancang, mendesain perangkat lunak [7]. EUD adalah sistem berbasis
komputer yang langsung membantu user dalam menerapkan aplikasi material dan operasional. Dimana EUD
model yang mengerjakannya adalah computer user atau orang itu sendiri [19].
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Gambar 4. End-User Development Model (Sumber: [7])

Berdasarkan gambar di atas, pengguna dapat menentukan desain dan sebuah solusi yang diinginkan. Ditinjau
dari fitur critiquing, diketahui bahwa fitur tersebut dibagi menjadi dua aspek, yang pertama ditinjau dari segi

pengetahuan (domain knowledge) dan user model.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, terdapat beberapa hal yang akan dibahas diantaranya: kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing model pengembangan software yang ditinjau dari penelitian sebelumnya yang dituangkan dalam bentuk

tabel.

3.1. RAD (Rapid Application Development) [1][20][21].

No Kelebihan Model RAD

Kelemahan Model RAD

1 Metode ini menekankan siklus pengembangan
yang dirancang jauh lebih cepat dengan hasil
kualitas yang lebih tinggi daripada yang dicapai
dengan metodologi pengembangan lainnya

Kurang menekankan pada tugas perencanaan dan lebih
menekankan pada pengembangan selanjutnya

Pada proses pengembangan software/aplikasi, tidak
semua cocok dengan RAD. Hal ini dikarenakan jika
modul didalam sistem/aplikasi tidak diatur dengan baik,
maka penggunaan model RAD akan menjadi masalah.

RAD tidak sesuai untuk sistem dengan resiko yang
sangat tinggi.

Dalam proyek berskala besar, RAD membutuhkan lebih
banyak SDM dibanding model lainnya.

2 Sesuai digunakan untuk pengembangan
software dengan permintaan yang mendesak
dari user dalam waktu singkat.

3 Model RAD memiliki kemampuan untuk
beradaptasi langsung dengan sistem yang sudah
ada sebelumnya, jadi mudah bagi model RAD
untuk menyesuaikan komponennya.

4

5

Model RAD tidak akan bisa bekerja dengan maksimal
jika software yang dibuat tidak dimodulkan

3.2. OOP (Object Oriented Programming) [22][23]

No Kelebihan Model OOP

Kelemahan Model OOP

1 Reusability: kode yang telah dibuat, dapat

kembali.

dimanfaatkan Kurang efisien
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2  Extensibility: developer bisa membuat metode baru dan Kontrol data yang ketat
mengganti kode yang ada sesuai dengan yang diinginkan tanpa
perlu membuat dari awal.

3 Maintainability: jika software yang dikembangkan berskala Potensi Duplikasi
besar, maka kode yang telah dibuat lebih mudah dalam
pengelolaannya.

4  Efisiensi waktu, mudah dirawat, alamiah, extendable, reusable, Tidak semua struktur dan teknik dalam
reliable programming languange mendukung
OO0OP

3.3. EUD (End User Development) [07]

No Kelebihan Model EUD Kelemahan Model EUD
1 Model EUD melibatkan Pada model EUD, terdapat masalah yang mengakibatkan
penggunanya dalam proses kerusakan pada sistem informasi luar yang dikembangkan

pengembangan  software  secara pengguna sistem.
langsung pada tingkat tertentu.

2 Pada penerapan EUD, user dapat Karena pengguna sistem harus mengembangkan aplikasinya
melakukan perubahan ketika aplikasi sendiri, maka user dan developer sistem harus memiliki
yang dibangun telah selesai. pemahaman tentang computer literacy serta pemahaman

mengenai pengembangan information system. Pada realitanya,
tidak semua user mempunyai pemahaman tersebut.

3 User dapat berpartisipasi decara aktif
dalam proses pengembangan dan
pengimplementasian sistem.

4 Dengan menggunakan model EUD,
user bisa lebih memahami tentang
software/aplikasi yang
dikembangkan.

3.4 Hasil Perbandingan RAD, OOP dan EUD

Berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang ada pada masing-masing model di atas yaitu: RAD, OOP dan EUD,
dapat diketahui bahwa penggunaan setiap model dalam mengembangkan suatu perangkat lunak (software) lebih
kurang hampir sama, baik dari segi pengembangan software bagi developer, maupun penggunaan oleh user.
Berikut hasil perbandingan dari ke-3 model pengembangan sistem RAD, OOP & EUD [1] [24] [25]

Langkah RAD OOoP EUD
Pengembangan
Sistem

Dari segi systems Pada tahapan ini developer dan user Pada tahapan OOP Perancanaan

planning saling mengidentifikasi sistem atau perencanaan dilakukan pengembangan
software apa yang ingin dibuat. Pada berdasarkan kebutuhan. sistem  dilakukan
tahapan ini kedua belah pihak oleh  user itu
diharapkan terlibat dari semua tahapan sendiri.

pembuatan sistem.

Dari segi systems Data yang digunakan pada sistem Pada OOP analisa diawali Analisa dilakukan

analysis dapat ditambah dan dikurangi sesuai dengan analisa sistem lama oleh  user itu
dengan yang user butuhkan. dan sistem baru, sendiri.
selanjutnya dilakukan

analisa data yang
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digunakan dalam
pengembangan sistem.

Dari segi systems Selama masa perancangan padamodel Pada segi  peracangan Design system
design RAD, wuser ikut serta dalam sistem, model OOP biasa diterapkan juga
pembangunan prototype yang sedang menggunakan teknik UML oleh  user itu
dikembangkan, keterlibatan  user (Unified Modeling sendiri.
sangat besar pada tahap ini. Language).
Dari segi Pada tahapan ini developer meminta Rancangan yang telah Implementasi
implementation  persetujuan user dan analis untuk dibuat dengan teknil UML, sistem  dilakukan
system mengimplementasikan program yang kemudian dilakukan oleh  user itu
sudah dibuat kepada organisasi atau implementasi sistem untuk sendiri.
client. menguji sistem yang telah
dibuat.
4. Kesimpulan
Hasil yang diperoleh berdasarkan perbandingan dan penelitian yang diproses di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan:
1. Didapatkan ciri-ciri dari ke-3 model pengembangan software yaitu: RAD, OOP & EUD.

2.

3.
4.

Mo

Model pengembangan RAD cocok diterapkan untuk pengembangan sistem/aplikasi yang batas waktu yang
singkat, karena model RAD tidak banyak memakan waktu di awal perencanaan.

Model OOP cocok diterapkan dalam pembuatan aplikasi/program/sistem untuk kehidupan sehari-hari.

Model EUD memberdayakan pengguna akhir untuk mengembangkan dan mengadaptasi sistem sendiri.

del-model pengembangan sistem yang di analisa memiliki keunggulan dan kelemahannya masing-masing.

Sehingga tidak dapat disimpulkan mana yang lebih baik. Berdasarkan keuntungan dan kelemahannya, masing-
masing model, developer dapat memilih metode mana yang paling sesuai dengan kebutuhan.
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